into account that students are holistic being. Which means Head, Heart, and Hand
approach will facilitate students as holistic being. Students are able to use the Head,
Heart, Hand approach as a tool when they are academically challenged or find
solution when faced with life situation. The model will also help the teacher to
shape them and build their character. They will gradually become more
conscientious of their behavior, attitude, and in how they handle and respond to the
circumstances at hand. When the students are able to see the benefits of the model
to resolved matters and see results in their character, they will be encouraged to
intentionally and continuously use the model. The Head, Heart, Hand system plays

as a vital instrument in integrating Christian values.

RECOMMENDATION

Based on the discussion of this paper, it is recommended for next researcher
to focus on the activities that are in line with Head, Heart, Hand approach and the
effective learning methods. Therefore, future researcher could have a specific

impact of this approach over students in their classroom.
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guided by the Holy Spirit, to be a model in developing good behavior by
implementing the steps in Behavior Modelling strategy. Therefore, teachers are
suggested to be always ready to demonstrate a good behavior, because the truly
transformation is God’s part.
RECOMMENDATION

This teaching practicum had one-month opportunity. Therefore, it is suggested
for the next researcher to prepare a longer time for observation by identifying
specific students’ misbehavior. Therefore, in the implementation of Behavior
Modelling strategy can be done effectively because the desired modeled behavior

is tailor-made for students’ needs.
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APPENDICES

UPH Teachers College

LEMBAR OBSERVASI KELAS
PPL 2

Nama Guru  : Ibu Wahyunita Panjaitan (Homeroom)
Hari/Tanggal : Kamis, 3 November 2022
|

Kelas 1B

Bidang Studi : Matematika
Sesi ke i1

Topik : Penjumlahan

Peran dan Natur Guru (Role and Nature of the Teacher)

ang telah dikonfirmasi oleh Leader.
wa dan memperbanyak sesuai

Guru mempersiapkan soal lembar ke
jumlah siswa.

Guru mempersiapkan papan tulis deng:
puz7le.

dibersihkan, dan menyalakan computer untuk permainan

Tujuan dan Sasaran Pelajaran (Purpose and Goals of the Lesson)

Fokus: Tujuan Pembelajaran

ang terjadi di dalam kelas terkait dengan apa yang dilakukan guru ketika
an fakta-fakta tersebut, tuliskan tujuan pembelajaran yang dapat anda

Tujuan pembelajaran: Fakta:

Siswa dapat mematuhi peraturan yang ada | Guru  membagikan harapanya  didalam  kelas
didalam kelas. bagaimana kelas schaikny; lakukan “Scmangat
dengan temang dan juga focus™. Guru jugs

Siswa  dapat  saling  membant  dan | penoylang prosedur kelas dengan member
mengingatkan teman didalam kelas mengenai rla contoh “Satu jari untuk aj
peraturan yang ada. “D ..” Semua siswa menjawab sesuai
n perauran yang ada, guru juga meminta
untuk mengingatkan teman mengenai
peraturan kelas. Guru mengingatkan One Voice,
dimana guru  yang berbicara dan siswa

dapat memahami penjumlahan dalam
langan dan bersusun pendek.

k siswa untuk bermain puzzle, saat
an terdapat 3 pasang siswa
Apakah ada yang ingin

yang berbicara, Guru
menggantikan [bu?” scketika siswa diam. Siswa
terlihat aktif dalam permainan terlihat § siswa

" tangan sambal g
13 lainnya langsung menjawab. Terlihat setelah 2
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